
 

xiii 

 

 

 

INTISARI 

Madu merupakan gula alami yang dihasilkan oleh lebah madu yang 

berasal dari beberapa tanaman yang mengandung nektar, madu memiliki kualitas 

yang baik apabila memenuhi standar kualitas madu berdasarkan SNI 8664-2018. 

Kasus madu palsu yang dijual dengan harga sangat murah dari banten pada 

tahun 2020 menggemparkan para konsumen, produsen madu di Kecamatan 

Comal mengalami peningkatan sehingga membuat konsumen mencurigai 

kualitas madu karena memiliki harga yang murah serta memiliki rasa yang sama 

dengan gula pasir.  Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui persyaratan 

madu murni yang beredar di Kecamatan Comal dengan uji organoleptik, uji 

kadar air, uji kadar keasaman, dan uji kadar gula sukrosa. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode non eksperimental 

deskriptif dan teknik pengambilan sampel digunakan metode secara Random 

sampling dengan mengambil sampel dari setiap jenis madu dan memilih secara 

acak dari beberapa merek pada jenisnya. Analisis penetapan kualitas madu 

menggunakan analisis kuantitatif dengan uji kadar air, uji kadar keasaman, dan 

uji kadar gula sukrosa. Analisis data yang digunakan dengan mengikuti 

persyaratpan pada SNI 8664-2018 yaitu dengan persyaratam hasil uji kadar air 

maksimal 22%, uji kadar keasaman maksimal 50 ml NaOH/kg dan uji gula 

sukrosa maksimal 5% . 

Hasil yang diperoleh pada penelitian ini adalah jenis madu murni, 

klengkengm, kapuk dan multiflora memiliki organoleptik yang berbeda-beda 

karena perbedaan yang memproduksi dari segi lebah jenis bunga dan tempat. 

Hasil penelitian yang didapatkan adalah bahwa madu dengan kode 

A,B,D,F,J,dan S memiliki kualitas yang belum memenuhi syarat pada uji kadar 

air, uji kadar keasaman, dan uji kadar gula sukrosa. 

Kata kunci : madu multiflora, kualitas madu, kecamatan comal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


	analisIS madu yang beredar di kecamatan comal dengan uji kadar air, kadar keasaman,  dan kadar gula sukrosa
	program studi s1 farmasi fakultas farmasi universitas pekalongan PEKALONGAN
	analisis madu yang beredar di kecamatan comal dengan uji kadar air, kadar keasaman,  dan kadar gula sukrosa
	program studi s1 farmasi fakultas farmasi universitas pekalongan PEKALONGAN (1)
	2022
	Halaman pernyataan
	Halaman persembahan
	Kata pengantar
	DAFTAR PUSTAKA
	DAFTAR GAMBAr
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR LAMPIRAN
	INTISARI
	abstrak
	BAB I  PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang
	B. Rumusan Masalah
	C. Tujuan Penelitian
	D. Manfaat Penelitian

	BAB II  tinjauan pustaka
	A.  Telaah Pustaka
	1. Madu
	2. Kandungan Dalam Madu
	3. Persyaratan Mutu Madu
	a. SNI 8664 2018

	Persyaratan mutu madu dibagi menjadi dua uji yaitu uji organoleptik dan uji kimia yang tercantum pada Tabel II.2 :
	4. Analisis Kuantitatif
	a.  Acidi Alkalimetri
	b. Analisis Gula Sukrosa

	B. Landasan Teori
	C. Keterangan Empirik

	BAB III  METODE PENELITIAN
	A. Rancangan Penelitian
	B. Waktu dan Tempat Penelitian
	C. Alat dan Bahan
	1. Alat
	2. Bahan

	D. Populasi dan Sampel
	E. Teknik Pengambilan Sampel
	F. Proportional random sampling
	G. Cara kerja
	1. Uji Organoleptik (Triwanto dkk., 2021), (SNI 8664, 2018)
	2. Uji Register
	3. Uji Kadar Air (Wulandari, 2017)
	4. Uji Kadar Keasaman (SNI 3545, 2013)
	5. Uji Kadar Gula Sukrosa (SNI 01-2892, 1992)

	G. Analisis Data

	BAB IV  Hasil dan data penelitian
	A. Sampel
	B. Organoleptis
	C. Uji Kadar Air dengan Metode Pengeringan
	D. Uji Kadar Keasaman dengan Metode Titrasi Alkalimetri
	E Uji Kadar Gula Sukrosa dengan Metode Reaksi Luff Schoorl
	F. Analisa Persyaratan Madu Berdasarkan Uji Kadar Air, Kadar Keasaman, dan Kadar Gula Sukrosa

	BAB V  kesimpulan dan saran
	A. Kesimpulan
	B. Saran

	daftar pustaka
	LAMPIRAN

